BAB III

METODE PERELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Fenelitian ini dikenakan pada S1isSwWs =zekolah dsgar di

daerah pedesaan dan daerah perkotaan di kawasan Kota Madya

Malang. Dengan demikian populasi yang terjangkau oleh pene-

litian ini adalsh seluruh siswa sekolah dagar di daerah pe-
desaan dan daerah perkotaan ya&ng nempunyail karskteristik

sepertl karakteristik sampel yang diambil dalam penelitian

Sampel Penelitian

Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik

sebagai berikut:

gekolah dasar yang ada di Kota Madya Malang dipilah men-
jadi dua bagian, yaitu sekolah dasar daerah pedesaan dan
sekolah dasar dserah perkotaan.

Sekalah dasar daerah pedesaan dan daerah perkotaan tTer-
sebut selanjutnya dicaril yang menpunyai karsteristik sa-~
ma. Karakteristik tersebut meliputi: tingkat prestasi

belajar siswanys, latar belakang pendidikan orang tua,

pekerjaan dan tingkat kehidupan orang tua, cara belajar

siswa, kelengkapan buku-buku IPA di perpustakaan dan

dan kelengkspan peralatan IPA di sekolah. Berdasarkan

dats .vang ada di Depsartemen Pendidikan dan Kebudayaan

Kota Madys Malang hasil observasi lapangan yang dilaku-

peneliti dan hasil wawancars serta petunjuk kepala seko-

1ah dasar bersangkutan, diperoleh empat sekolah dasar
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pedegsaan yang mmempunyai karskteristik sama, yvaitu:

(1) Sekolah dasar pedesaan A

(2) Sekolah dasar pedesaan B

(3) Sekolah dasar pedesaan C

(4) Sekolah dasar pedesaan D
Adapun kesamaan karateristik tersebut adalah: (1) terle-
tak di daerah pedesaan (keempat sekolah dasar tersebut
terletak pada daerah pertanian dan baru dus tshun masuk
wilayah Kota Madya Malang}, (2) prestasi siswa dan pres-
tasi sekclahnya termasuk rangking sedang, (3) pendidikan
dikan orang tua unuanysa lulusan sekolah dasar sebagian
kecil tidak sampai lulus sekolah dasar, (4) pekerjaan
orang tus pada umumnya tani dan sebagian kecil tukang
batu/tukang kayu, pedagang serta buruh pabrik, (5) ting-
kat kehidupan orang tusa pada umumnya paspasan dan =eha-
gian kecil kekurangan, (6) kelengkapam buku-buku IPA di
perpustakaan sekolah kurang tetapi peralatan IPA mempun-
yai dua set RIT.

Sedangkan untuk sekolah dasar perkotaan didapatkan
enpat sekolah dasar yvang mempunyai karakteristik sana,
yaitu:

(1) Sekolah dasar perkotaan

(2) Sekolah dasar perkotaan

o W=

(3) Sekolah dasar perkotaan
(4) Sekolah dasar perkotaan D
Adapin kesamaan karakteristik tersebut adalah: (1) ter-
letak didaerah perkoctsaan, (2) prestasi siswa dan selo-
lahnya termasuk rangking atas, (3} pendidikan aorang tua

pada umumnya sarjana, {4) pekerjaan orang tua bervariasi
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pejabat, dosen/ guru, pengusaha, tingkat kehidupan orang
tua cukup dan kaya, kelengkapam buku-buku IFPA dil perpus-
taksan lengkap dan buku yang tersedia bervariasi sertea
peralatan IPA di sekolah mempunyai 4 buah KIT.
Sekolah dasar pedesaan yang mempunyal karakteristik sama
tersebut, ditetapkan sekolsh-sekolah yang dijadikan se-
bagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penentu-
an kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tersebut di-
lakokan secara undian (random). Dari hsasil undian terse-
but, untuk sekolah dasar pedesaan terpilih sebagai ke~
lompok eksperimen adalah:

(1) Sekolah dasar pedesaan A

(2) Sekolah dasar pedesasan C
sedangkan kelompok kontrol terpilih:

(1) Sekolah dasar pedesaan B

(2) Sekolah dasar pedesaan D
Sementara itu untuk sekolah dasar perkotaan, terpilih
sebagai kelompok eksperimen adalah:

(1) Sgkolah dasar perkotsan A

(2) Sekolah dasar perkotaan C
dan sebagai kelompok kontrol adalsh:

(1) Sekolah dasar perkotaan B

(2} Sekolah dasar perkotaan D
Dari kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol diambil
kelas V sebagai sampelnya dengsn cara undian (random)
sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Sekolah dasar pedesaan

(1) Kelompok eksperimen diambil sebagai

sampel sebanyak 80 siswa dari jumlah
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siswa kelas V sebanyak 78 siswa.

(2) Kelompok kontrol diambil sebagail sam-
pel sebanyak 80 siswa dari jumlah sis-
wa kelas V sebanyak 78 siswa.

2) Sekolash dasar perkotaan

(1) Kelompok eksperimen diambil sebagai
sampel sebanysk 60 siswa dari jumlah
siswa kelas V sebanyak 79 siswa.

(2) Kelompok kontrol diambil sebagai sam-
pel sebanyak B0 siswa dari jumlah sis-
wa kelas V sebanayvak 86 orang.

Hasil penarikan sampel penelitian Jika ditabelkan akan

terlihat seperti di bawah.

Tabel 1. Karakteristik Anggota Sampel Penelitian

I. Sekolah Dasar Pedesaan

EELOMPOX Jumlah Siswa EKelas V Jumlah Sampel
A. EEKSPERIMER 78 80
B. KONTROL 76 60
L o e

EELOMPOK Jumlah Siswa Kelas V Jumlah Sampel
A. EESPERIMER 79 B0
B. KONTROL 86 B0
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Jadi terdapat sekolah dasar pedesaan dan sekolah dasar
perkotaan, masing-masing nempunyai kelompok eksperimen seba-

nyak 80 orang dan kelompok xontrol sebanyak 60 orang.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V sekolah dasar
pedessan maupun sekolah dasar perkotaan di Kota Hadya Malang
lang. Sedangkan waktu pelaksanaannya pada catur wulan III ta-
hun sajaran 1994/ 1995 yaitu antara bulan Haret sampai Juni

1985.

C. Desain Penelitisan

Berkaitan dengan tujuan penelitian yand hendak dicapai, ma-
ka metode vang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuasi eksperimen dimansa sebagal kelompok eksperimen adalah ke-
lompok siswa kelas V sekolah dasar baik pedessan maupun perko-
taan vyang belajar pokok bahasan Energi dan pokok bahasan
Panas melalui model pembelajaran inkniri akrab liﬂgkungan,
sedangkan sebagai kelompok kontrol adalsh kelompok siswa yangd
belajar po-kok bahasan Enérgi dan pokok bahasan Panas melalui
model pembelsjaran tradisional (konvensional).

Dalam penelitisn kuasi eksperimen, ada dua hal yang perlu
diperhatikan yaitu validitas eksternal (external validity) dan
validitas internal (internal validity). Validitas eksternal
me-ngacu pada satny pengertian sejauh mana hasil penelitian
dapat digenerslisasikan (Mason and Bramble, 1978:75). Hangi-
ngat bahwa anggota sampel skan ditefﬁngkan secara lebih terin-
ci kemudian, dimana dalam penelitian inil adalah siswa kelas V
cekolah dasar pedesaan dan sekolah dasar perkotaan Kota Madya

Malang, maka secara metodologis hasil penelitian ini akan
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dapat digeneralisasikan bagi seluruh sekolah dasar pedesaan
dan seluruh sekolah dasar perkotasn di Kota Madya Malang vang
mempunyai karakteristik sama dengan sampel penelitian. Sementa-
ra itu validitass internal mengacu pada satu pengertian apakah
hasil eksperimen benar—benar sebagai akibat perlakuan dan tidak
diakibatkan oleh adanys pengaruh Faktor-faktor lain (Mascn and
Bramble, 1978).

Beberapa faktor yang mempengaruhi validitas internal dari
suatu eksperimen, antara lain: sejarah {history), kematangan
(maturation), testing, instrumentasi (instrumentation), regresi
statistik (statistical regression), seleksi (selection), morta-
litas eksperimental (experimental mortality), dan interaksi
diantara faktorffaktor {interactions among factors).

Adspun disains penelitian yang dipilih dalam penelitian ini

adzlah “Randomized Control-group Pretest-Posttest Design". Ke-

rangka desain penelitian ditunjukkan oleh:r bagan berikut:

Tabel 2. Desgin Penelitian
Desain Acak EKelompok Kontrol Tes Awal-Tes Akhir
(Randomized Control-Group Pretest-Posttest Design)

{(Van Dalen, 1879; Nachmias,1881)

(R) Kelompok Eksperimen O g X OsE

(R) Kelompok Kontrol 040 Ooc
Keterangan Bagan:

(RY menyatakan pengambilﬁn anggota sampel secara acak

X menyatakan pemberian perlakuan {dalam penelitian ini

adalah model pembelajaran inkuiri akrab lingkungan
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Qg adalah skor tes awal untuk kelompok eksperimen

Oog adalah skor tes akhir untuk kelompok eksperimen

O adalah skor tes awal untuk kelompak kontrol

O5c adalah skor tes akhir untuk kelompok kontrol

Pemilihan desain penelitian sepertil terszebut di atas dida-
sarkan atas kenyataan bahwa desain itu mengendalikan berbagal
faktor vang mempengaruhi wvaliditas internalnya (Hason and
Bramble, 1878:88). Faktor sejarah dan instrumentasi dikendali-
kan dengan pengambilan anggotsa kelompok kontrel secara acak.
Keijsdian-kejadian historis dan perubshan dalam instrumentasi
vang terjadi antara tes awal dan tes akhir dislami oleh dua ke-
lompok; oleh sebab itu pengaruhnya relatif sama dan tidak me-
nimbulkan bias pada hasil penelitian. Di =amping itu waktu pe-
laksansan tes awal dan tes akhir telah dilskukan secara seren-
tak antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol serta tidak
persamaan dengan tes mata pelajaran yang lain. Dengan demikian
faktor testing dan regresi statistik telah dikendalikan. Jangka
waktu pelaksanaan eksperimen telah diusshekan tidak terlampau
. lama dan selama pelaksanaan eksperimen tidak ada seorangpun da-
ri anggota sanmpel Vané mengundurkan diri. Ini berarti bahws
faktor kematangan dan mortalitas eksperimental telah dspat di-
kendalikan. Faktor seleksi dan interaksi diantara fektor-faktor
pada hakikatnya telah dikendalikan melalui penganbilan anggota
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol secara acak. Walaupun
demikian, Jika jumlah anggota sampel itu relatif sedikit maka
keadaan kedua kelompok tersebut sering kali menjadi tidak
seimbang dalam beberapa hal, misalnysa kemampuan intelektualnya,
motivasinya dan lain-lain. Tetapi hal-hal tersebut da-pat Juga

dikendalikan secara statistik melalui snalisis kovarian, selamsg
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hal-hal tersebut teriasngkau pengkurannya (Van Dalen, 1879:248).

D. Variabel Penelitian
Dalam meneliti efektivites model pembelajaran inkuiri akradb
lingkungan dalam mengembangkan kKetrampilan berpikir siswa ini,
diambil variabel-variabel
sebagai berikut:

Variabel bebas : Mpdel pembelajaran, vaitu model pembe
lajaran inkuiri akrab linghkungan dan
model pembelajaran konvensional.

Variabel terikst : Ketrampilan berpikir siswa,

Variabel kontrol : Nilai IPA cawu II tahun ajaran 1884/
1985

Dalam meneliti efektivitas model pembelajaran inkuiri akrab
lingkungan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, diambil
variabel-variabel sebagai berikut:

Variabel bebas : Model pembelajaran, vaitu model pem-
belajaran inkuiri akrab lingkungan

dan model pembelajaran konvensional.

Variabel terikat : Prestasi belajar siswa setelah per-
lakuan

Variabel kontrol : Hilai IPA catur wulan II tahun ajaran
18984/1885.

E. Instrumen Penelitian
1. Pedoman observasi dan intervia
Observasi.dan interviu dilskukan untuk memperoleh sumber-
sumber belajar vang sda di lingkungan sekolah atau di ling-
kungan siswa yang dapsat dimaﬁfaatkan untuk pembelajaran po-

kok bahssan Energi dan pokok bahasan Panas, vaitu berup=a:
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(1) Buku-buku pelsjaran sains, majalah-majalah sains, penge-
tahuan-pengetahuan populer sains yang ada di perpustaka-
an sekolah.

(2) Alat dan bahan percchsan (KIT) IPA vang tersedia di se-
sekolah.

(3) Berbagsi macam mainan siswa, benda-benda atau gejala-ge-
jala yang terjadi di sekitar sekolah atau disekitar sis-
wa yang bissa dijumpai siswa dalam kehidupan sehari haril

 Pedoman observasi dan interviu ini disusun sendiri oleh pene-

1iti sesusi dengan kebutuhan penelitian.

2. Pengembangan Instrumen Perlakuan

Hasil observasi terhadsp lingkungan sekolah dan ling-
kungan di sekitar sekolah tentang sumber-sumber belajar yang
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran pokok bahasan Energi
dan pokok bahasan Panas, digunskan sebagai bahan acuan untuk
menyusun instrumen perlakuan vaitu model pembelajaran inkui-
ri skrab lingkungsan.

Instrumen perlakuan dalam penelitian ini dituangkan ke
dalam empat buah model satuan pembelajaran inkuiri akrab
akrab lingkungan berupa skenario pembelajaran, vaitu:

(1) Model satuan pembelajaran inkuiri akrab lingkungan po-
kok bahasan Energi untuk sekolah dasar perkotaan.

(2) Model satuan pembelajaran inkuiri akrab lingkungan po-
kok bahssan Panas untuk sekolsh dasar perkotaan.

{3) HModel gatuan pembelajaran inkuiri akrab lingkungan po-
kok bashasan Energi untuk sekolah dasar pedesaan.

(4) Model satuan pembelajaran inkuiri akrab lingkungan po-
kok bahasan Panas untuk sekolah dasar pedessaan.

Keempat model pembelsjaran inkuir:i akrab lingkungan tersebut,
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divalidasikan oleh para pakar (pembimbing) dan menurut per-
timbangan dan syaran dari teman-teman Jurusan Pendidikan Fi-
sika IKIP Mslang. Dalam model satuan pembelajaran inkuiri
akrab lingkungan ini, sudah sangat terperinci baik mnengenai
peralatan dan bahan yang harvs dipersiapkan guru, peralatan
dan bahan yang harus disediakan siswa serta langkah-langkah
dan kegiatan-kegiatan yang harus dikerjakan guru dan siswa.
Instrumen perlakuan yang sudah tersusun dalam model sa-
tuan pembelajsran Iinkuiri akrab lingkungan dalam bentuk
skenario pembelajaran seperti terlihat padsa lampiran tferse-—
but selanjutnya digunakan dalam perlakuan model pemnbelajaran

inkuiri akrab lingkungan.
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Secars skematis langkah-langkah penyusunan instrumen per-

lakusn dilakukan sebagai berikut:

MENYUSUN INSTRUMER FPERLAEUAR MODEL |

PEMBELAJARAR INKUIRI AKRAB LINGEKUNGAN
(MPIAL) SESUAI KURIKULUM, TEORI DAN
PENGALAMAN PENELITI

B S, By .
MENYUSUN TES KET. BERPIKIR MELAKUKAN OBSERVASI DAN IRTER-
DAN MENELUSUR TES PRESTASI ¢ | VIU THD. GURU DAN SISWA UNTUR
BELAJAR DI DEPDIKBUD JATIM MENENTUKAN SUMBER BELAJAR YANG
-------------------------- ADA DI LINGKUNGAN SISHA

MEREVISI INSTYRUMEN PERLARUAN
MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI
ARRAB LINGERUNGAN (MPIAL)

UJI COBA INSTRUMEN PERLAKUAN
MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI
AKRAB LINGKUNGAN (MPIAL)

MEREVISI INSTYRUMEN PERLAKUAN
MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI
AKRAB LINGKUNGAN (MPIAL)

INSTRUMEN PERLAKUAR MODEL PEM-
PEKBELAJARAN INKUIRI AKRAB
LIRGKUNGAN (MFIAL) YANG DISEX-
PURNAKAN SIAP DIIMPLEMENTASIKAN




Di pihak lain kelompok kontrol diajar melalui model pem-
belajaran konvensional/tradisional yaitu model pembelajaran
vang biasa digunakan dalar proses pembelajaran selama ini
dimans ditandai: (1) adanys kegiatan yang lebih banyak ber-
sifat informatif vang dilakukan guru terhadap siswa; £2) le-
bih mengutamakan produk daril pada proses, artinva penguasazan
terhadap konsep dan prinsip lebih utama daripada cara men-
guasai konsep atau prinsip; (3) Jika melakukan diskusi mska
guru 1;ebih banyak bértindak sebaéai hakim daripada sebagal
pemimpin/fasilitator; (4) Jika melakukan percobaan/demons-
trasi, lebih banvak bersifat membiktikan ke-benaran kansep,
prinsip atau hukum sains.

Dengan demikian model pembelajaran inkuiri akrab ling-
kungan dan model pembelajaran konvensional yvang diterapkan
telah mengacu pada kérangka materi yang sama tetapi berbeda

dalam.model perbelajaran yang digunakan.

Pengembangan Alat Ukur Ketrampilan Berpikir

Alat ukur ketrampilan berpikir vang dikembangkan dalam
penelitian ini mengacu pada Sund dan Trowbridge (1973) waitu
bahwa ketrampilan berpikir adalah bagian dari ketrampilan
proses. Alat ukur ketrampilan herpikir ini merupakan ketram-
pilan proses yang lebih banyak menyangkut aspek kegiatan
mental dari pada fisik; terdiri atas tujuh =spek, yaituo: (1)
Ketrampilan melakukan klasifikasi, (2) Ketrampilan melakukan
perhitungan, (3) Ketrampilan merumuskan hipotesis, (4) Ke-
trampilanvmenginterpretasi/menafsirkan_data, {(5) Retrampilan
menarik kesimpulsn, (8) Ketrampilan mengaplikasikan/menerap-
kan konsep/prinsip dan (7)) Ketrampilan merencanakan dan

mnelakukan percobaah. Adapun deskripsi ketujuh aspek ketram-
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pilan berpikir tersebut adslah sebagai berikut:
Ketrampilan melakukan klasifikasi
Tes ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan subyek melaku-
kan penggolong-golongan atau memilah-mnilah sesusil permintaan
tes. Tes ini terdiri atas dua butir tes vaitu no.l dan no.2
dengan skala skor masing-masing 100.
Eetrampilan melakuan perhitungan
Tes ini dimaksudkan untuk melihat kemanpuan subyek dalam
welakukan perhitungan-perhitungan matematis dalam permasala-
han IPA. Tes ini terdiri atas 2 butir tes, yaitu no.3 dan
no.4 dengan skala skor masing—masing 1G0.
KEetrampilan merumuskan hipotesis

Tes ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan subyek dalam
merumuskan hipotesis dari suatu kejadian atau gejala. Tes,
terdiri atas 3 butir tes, yaitu no.5, no.6 dan no.7 dengan
sksla skor masing-mssing 100.

Ketrampilan menginterpretasi/menafsirkan data
Tes ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan subyek dsalam
menafsirkan/ mnembaca/menginterpretasi data pengamatan. Tes,
terdiri atas 2 butir tes, yaitu no.B8 dan no.8 dengan skor
masing-masing 100.

Ketrampilan menarik kesimpulan
Tes ini dimaksudkan untuk mengukur kemampusan subyek dalam
menarik kesimpulan. Tes, terdiri satas 2 butir tes, vaitu
“no.10 dan no.11 dengan skor masing-nasing 100.

Ketrampilan mengaplikasikan {menerapkan) konsep

atau prinsip
Tes ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan subyek dalam

hal mengaplikasikan/menerapkan konsep atau prinsip yang
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telah dipelasjari pada situasi baru. Tes terdiri atas 2 butir
tes, vaitu no.12 dan no.13 dengan skor masing-masing 100.

Ketrampilam merencanakan dan melakukan percobaan
Tes ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan subyek dalam
hal merencanakan dan melakukan percobaan. Tes terdiri atas 3
hutir tes, vaitu no. 14, ro.15 dan no.18 dengan skor masing-
maging 100.

Derigan demikian tersusunlah 18 butir alat ukur ketram-
pilan berpikir yang kesemuanya berbentuk uraian singkat dan
dengan skala skor (bobot skor) yang sama. Dalam penelitian
ini terdapat dua perangkat alat ukur ketrampilan. berpikir
vang setara dengan perincian: (A) Alst akur ketrampilan
berpikir untuk mengukur ketrampilan berpikir siswa sekolah
dasar perkotaan dan (B) Alat ukur ketrampilan berpikir untuk
nengukur ketrampilan berpikir siswa sekolah dasar pedesaan.
Perbedasan terletsk pada konteks keakraban siswa sekolah da-
sar perkotaan dengan lingkungen perkotaan dan keakraban sis-
wa sekolsh dasar pedesaan dengan lingkungan pedesaannya. Hal
ini sesuai dengan model pembelajaran yang digenakan dalam
penelitian ini yaitu model pembelajaran inkuiri akrab ling-
kungan. Sementara itu asvek-aspek yang diukur sama. Kalau
alat ukur ketrampilan berpikir tersebut ditabelkan maka akan

terlihat seperti di bawsh:
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Tabel 3. Penyebaran Butir Alat Bkur Ketrampilan Berpikir

Beserta Boboeot Skor

T Jenis VYhomor | Bobot |

Retrampilsn Berpikir Butir Tes Skor

1. Ketrampilan welakuokan Klasi- 1 100
fikasi 2 160

2. Ketrampilan melakukan per- 3 100
hitungan 4 100

3. Ketrampilan merumuskan hi- S 100
pctesis 5] 100

7 100

4. Ketrampilan menginterpre- 8 108
tasi data g 108

5. Eetrampilan Mensarik ke- 10 100
simpulan 11 100

6. Eetrampilan mengaplikasikan 12 100
konsep/prinsip 13 100

7. Ketrampilan merencanskan dan 14 100
relaknkan percobsaan i5 100

18 100

Jadi skala skor mesing-masing butir tes sama yaitu 100.
Skor total ketramﬁilan berpikir yvang dicapai siswa adalah
merupskan jumlsah total yang dicapai siswa dibagi 1B. Seorang
siswa mencspai skor ketrampilan berpikir inil antara 0-100.

Pengembangan alat ukur ketrampilan herpikir dilakukan
dengan cara, yaitu: (1) diadaptasi dari butir-butir scal ha-

sil lokakarva, (2) diambil gagasannya untuk diterspkan pada
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konteks vang dipilih dengan mempertimbangkan kedekatan
dengan siswa dan jenjang sekolah, (3) diadopsi dari butir-
butir soal vang sudah diuji cobakan di dalgm mzupun luar
negeri.

Penyempurnaan alat ukur ketrampilan berpikir ini dilaku-
kan atas dasar pertimbangan profesional dan atas dasar data
empiris dari uwji coba. Hasil pertimbangan profesional dan
anatisis data ujl coba dipertemukan. Pertimbangan profesio-
nal digunakan untuk menilai butir-butir tes dari zsegi kese-
suzaian dengan tujuan (validitas isi), kesesuaian dengan ke-
rangka penyusunan butilr tes ketrampilan berpikir (validitas
xonstruk), dan kejelasan bahasa. Para profesional dalanm
penelitian ini adalah para pembimbing dan teman-teman dosen
jurusan pendidikan Fisika FPMIPA IKIP Malang. Setelah per-
timbangan profesional tidak ada ﬁasalah, maka penyempurnaan
zselanjutnya dilskukan mnelalui data uji coba. Fenyempurnaan
alat Jiur ini dimaksudkan untuk menvisihkan batir-butir tes
yang tidak memenuhi tiga persyaratan,'yaitu: taraf kesukaran
butir, daya pembeda butir dan validitas butir.

Penentuan taraf kesukaran butir (P) dimsksudkan untuk
menyisihkan butir-butir yang teralu sukar dan butir-butir
vang terlalu mudah. Dengan demikian, hutir-butir =lat ukur
yang dikehendaki yaitu butir-butir yang pemiliki taraf kesu-
karan moderat. Hal ini dipilih karena butir-butir yang ter-
1alu sukar dan yang terlalu modah memberi peluang yang kecil
antuk meﬁafsirkan perbedaan jndividual. “... there is little
opportunity for an item to assess individual differences if
it 1is very easy. or very difficult” (Hopkins and Stanley,

1881: 272). Besarnyé taraf kesukaran butir dihitung dan
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ditentukan dengan menggunakan ruwrus (RT Mercati, 1880: 2):

P taraf kesukaran butir

B jumlah peserta tes yang menjawab benar terhadap suatu
butir

N jumlah seluruh peserta tes
Untuk tes ketrampilan berpikir seperti halnya tes pres-

tasi belajar, Hopkins dan Staley (1881) menyarankan untuk
memilih butir-butir yang memiliki taraf kesukaran butir mo-
derat, yaitu butir-~butir yang memiliki taraf kesukaran butir
antara 0,25 sampai 0,75. Butir-butir yang memiliki taraf
kesukaran butir moderat sangat potensial dalam membedakan
individu.

Daya pembeda butir (D) merupakan ukuran sejauh butir
tertentu mampu membedakan kelompok pandai/tinggi dan kelom-
pok bawah/ rendsh. Penentuan dava pembeda butir dimaksudkan
untuk menvisihkan butir-butir tes yang memiliki daya pembeda
rendah. Daya penbeds buﬁir dihitung dengan rumus (Hopkins
and Stanley, 1981:273)
sebagal berikut:

D =py - PL

D daya pembeda butir.

Py proporsi jumlah peserta tes yang menjawab benar terhadsap
suatu butir tes dengan seluruh peserta tes untuk kelom-
pok atas.

PI, proporsi jumlah peserta tes yang menjawab benar terhadap

suatu butir tes dengan seluruh peserta tes untuk kelom-

pok bawah.
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Kelompok atas ditetapkan dengan menganbil 27% dari seluruh
peserta tes yang memiliki skor tertinggi, sedangkan kelompok
bawah ditetapkan dengan mengambil 27% dari zeluruh peserta
tes yang memiliki skor terendah. Besarnya daya pembedsa butir
yang memenuhi syarat adalah sebesar 0,20 atau lebih (Guil-
ford and Fruchter, 1881:308).

Syarat berikutnya yang harus dipenuhi slat ukur ini,
adalsh validitas butir. Dalam penelitian ini valid tidaknya
suatu butir diperiksa dengan nengkorelasikan antara skor
" butir dan skor total. Setisp jawaban pada alat wkur ketram-
pilan berpikir dapat dinyatakan ke dalam kategori benar-sa-
1ah atau dapat dinvatskan ke dalam kategori skor 1 dan U.
Skor 1 diperoleh bila perbandingan skor terhadap susastu butir
tertentu yang diperoleh seorang siswa dan skor maksimal bu-
tir bersangkutan sama dengan atau lebih besar dari dua per-
tiga. Skor O diperoleh bila kurang dari dua pertiga. Dengan
demikian teknik korelasi yang sesuai adalsh korelasi point

biserial dengan rumus {Guilford and Fruchter, 1881: 308):

S

Tpbi koefisien korelasi point biserial.

iﬁ rerata skor total vang sesuai dengan jawaban benar se-
suatu butir.

ié rerata skor total vang sesuail dengan jawaban ssalah se-
suatu butir.

S¢ simpangan baku skor total.

q =1-0p

Pemilihsn teknik korelasi diatas zesuai dengan yang

disyarankan oleh Guilford dan Fruchter (1881): When one of
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the two variables in a correlation problem is a genuine di-
chotomy, the sppropriate type of coefficient to use is the
point-biserial r. |

Selanjutnya untuk menyisihkan butir-butir yang tidaek me-
menuhi persyaratan validitas butir dilakukan uji signifikan-
si dengan rumus statistik (Guilford and Fruchter, 1881:

1423:

£ nilai statistik t

N jumlah peserta tes

r koefisien korelasi skor butir terhadap skor total

Butir vang dipilih sebagai alat ukur adalah butir vang memi-
1iki nilail tpri¢e > t(aﬁ,dk)’ dimana sdalsh taraf signifi-
kansi dan dk adalah derajat kebebasan.

Hasil perhitungan taraf krsuksran butir (P), daya pembe-
da butir (D) dan validitas butir alat vkur ketrampilan ber-
pikir dapat dilihat pada lampiran 8,

Selain itu, data dari uji coba alat ukur ketrampilan
berpikir digunaken pula untuk menghitung reliabilitas alat
ukur. Statistik vang dipergunskan untuk keperluan di atas
adalah formulasi RKuder-Richardson 20 yang dimodifikasi oleh
Horst. Pemilihan ini didasarkan atas kenyataan adanya varia-
si dalam hal taraf kesukaran butir. Adapun statistik vang

dimaksud ¢(Guilford dan Fruchter, 1881: 429-430) adalsah:

(5t2'£9q) (sz)
sz _qu Stz

Tt

dimana:



Ty koefisien korelssi K-R 20 yang dimodifikasi oleh Horst
Stz varian skor total

R:

; urutan taraf kesukaran butir di susun dari vang paling

mudah
p; taraf kesukaran butir untuk butir 1
q =1 -p
X rata-rata skor total
Perhitungan relisbilitas alat ukur ketrampilan berpikir da-

pat dilihat pada lampiran 7. Hasil perhitungan menunjukkan

- hahwa harga koefisien religbilitasnya adalah 0,70 untuk slat

ukur ketrampilan berpikir bagi =iswa sekolah dasar perkotaan
(A) dan 0,75 untuk ﬁlat ukur ketrampilan berpikir bagl siswa
sekolah dasar pedesasn (B). Harga koefisien reliabilitas ini
sudah dapat dipandang memadai untuk menarik kesimpulan ter-

hadap kelompok.

. Pengembangan Alat Ukur Prestasi Belajar

Alat ukur prestasi belajar disusun oleh Departemen Pendi-
dikan dsn Rebudaysan Kantor Wilayah Propingi Jawa Timur se-
bagai bahan Ulangan Umum Bersama (UUB) Cawa III Tahun Pela-
jaran 1984/1885 dengan ruang lingkup materi dan sspek-aspek
tingkat kognitif. Aspek tingkat kognitif yang dimaksud meli-
puti pengetahuan/ ingatan, pemahaman, penerapan, analisis
dan sintesis seperti vang disarankan oleh Bloom.

Alat ukur yang telah’disusun_sglanjutnya disempurnakan
lewst uili coba. Penyempurnasan alat ukur ini dimaksudkan un-
tuk menyisihkan butir-butir yang tidak memenuhi tiga
persyaratan, yakni: taraf kesukaran butir, daya pembeda

butir dan validitas butir.
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Alat ukur prestasi belajar ini terdiri dari tiga bagian,
yaitu: no.l sampai dengan 335 berupa pilihan ganda yang ber-
arti masing-masing butir tes mempunyai kategorl Jjawaban
benar-salah atau kategorl skor 1-0: no.36 sampai dengan 45
berupa isian singkat yang berarti masing-masing butir tes
mempunyai kategori jawaban benar salah stau kategori skor 1-
0; dan no.46 sampai dengan 50 berupa uraian dengan bobot
skor masing-masing butir 3. Dengan demikian secara keseluru-
han alat ukur ini tidak dspat dinyatakan dalam kategori be-
nar salah atau skor 1 dan O.

Untuk memilahkan butir-butir tes ha=sil belajar yang me-
menuhi persyaratan: tingkat kesukaran butir (P), daya pembe-
da butir (D) dan validitas butir (rpbi) dihitung <cepertl
hzlnya rumus yang digunakan untuk menghitung pada alat ukur
ketrampilan berpikir.

Reliabilitas suatu alat ukur adalah keajegan (consist-
ency) alat ukur tersebut dalam fungsinva sebagai alat vkur.
Tingkét reliabilitas alat ukur dinyatakan dengan koefisien
reiiabilitas. Alat ukur prestasi belajar ini, secara keselu-
ruhan tidak dapst diﬁyatgkan sebagai benar-salah atau skor 1
dan 0. Hal ini membawa konsekuensi terhadsp perhitungan ko-
efiisien reliabilitas alat ukur tersebut. Metode belah dua
naﬁpaknya dapat digunakan untuk menghitung koefisien relia-
bilitas slat ukur semacam ini. Tetapl pada kenyatsannya me-
tode ini biasssnya memberikan hargda tafsiran untuk reliabili-
‘tas vang-teflalu tinggi. "..., the subdivided test method
ﬁsually gives an overestimate of the reliability (HRunnally
1972: 1igHy". Menyadari kenyataan ini , maka dicarilah satu

formulasi statistik yang akan digunakan untuk menghitung
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koefisien reliasbilitas alat ukur prestasi belajar. Akhirnya
diputuskan untuk menggunakan koefisien reliabilitas Alpha-

Cronbach dengan formulasi statistik (Hopkins dan Stanley,

1981: 132):
I 552
P = ————m— {1 - ===
1-1 52
Keterangan:
r koefisien reliabilitas Alpha-Cronbach
1 jumlah butir

Siz varian skor masing-masing butir

52 varian skor total
Perhitungan koefisien reliabilitas alat vkur hasil belajar
ini dapat dilihat pada lampiran 3. Adapun hasil perhitungan-
nya adalah 0,83 suatu hargs koefisien reliabilitas vyang

sangst memadai untuk mengambil keputusan secara kelompok.

. Alat Ukur

Dalam penelitian ini menggunakan dua buah alat ukur alat
ukar vaitu: (1) Alat ukur ketrampilan berpikir dan {(2) Alst
ukur prestasi belajar. Prosedur pengembangan salat ukur telah
diuraikan di muka.

Pada bagian ini, skan dilaporkan karakteristik alat ukur
yang dipercleh dari prosedur pengembangan alat ukur di satas.
3. Alat Ukur Ketrampilan Berpikir Untuk Sekolah Dasar

Perkotaan J

Judul

Tes Ketrampiian Berpikir Untuk Sekélah Dagar Perkotaan
Tujuan

Alst ukur ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan



herpikir siswa dalam pokok bahasan Energi dan pokok ba-
hasan Panas untuk sekolah dasar perkotaan

Format Alat Ukur

Format alat ukur ini berbentuk esei, terdiri atas tujuh
unit subtes. Masing-rasing subtes ada yang terdiri dari
dua butir dan ada yang tiga butir tes, sehingga secara
keseluruhan sebanyak 18 butir tes.

Uji Coba

Alat ukur ketrampilan berpikir ini diujicobakan kepada
100 =siswa kelas VI sekolah dasar perkotaan Kota Kadyva
Malang pada ewal Cawu JII tahun 1994/1995. Siswa kelas VI
yvang diambil sebagei sampel tersebut' sebelumnya telah
mendapatkan bekal model pembelajaran inkuiri akrab 1ling-
kungan untuk pokok bahasan Energi dan pokok bahasan Panas
secara singkat. Banyaknya bhutir tes sebelum uji cobs 15
butir setelah dianalisis berdasarkan data uji coba ter-
nyata ke 16 butir tes tersebut memenuhi persyaratan, baik
tingkat kesukaran butir, daya pembedsa hutir mauvpun kesa-
hihan butir (validitas butir).

Lama Tes

Waktu yvang disediakan untuk menyelesaikan tes ketrsmpil-

an berpikir yang terdiri atas 18 butir adalah 70 menit.
Penetapan waktu tersebut didasarkan atas penggunasan wak-
tu saat uii cobs dilancarkan.

Karakteristik Butir

Rentangan taraf kesuksran- butir mulai dari 0,36 sampail
0,72. Rentangan daya pembeda butir mulai dari 0,37 sam-
pai 0,74. Rentangan koefisien korelasi point-biserial bu-

tir mulsi dari 0,32 sampal 0,57.
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Reliabilitas Alat Ukur
Reliabilitas alat ukur ketrampilan berpikir ini sebe-
sar 0,70 dihitung dengan K-R 20 yang dimodifikasi oleh

Horst.

. Alat Ukur Ketrampilan Berpikir Untuk Sekolah Dasar Pede-

saan

Judul

Tes Ketrampilan Berpikir Untuk Sekolah Dasar Pedesaan
Tujuan

Alat ukur ini dimaksudkan untuk mengukur kemampuan ber-
pikir siswa dalam bidang Energl dan Panas untuk tingksat-
an sekolah dasar pedesaan

Format Alat Ukur

Formst alat ukur ini berbentuk esei, terdiri atas tujuh
unit subtes. Masing-masing subtes terdiri atas dua butir
tes dan tigs butir tes sehingga secara keseluruhan seba-
nyak 18 butir tes.

Uji Cobsa

Alat ukur ketrampilan berpikir ini diudicobakan kepada
100 siswa kelas VI sekolah dasar pedesaaan Kota Madya Ma-
lang pada awal Cawu III tahun 1884/1985. Siswa kelas Vi
yang diambil sebagsi sambel tersebut sebelumnya -telah
wendapatkan pengenalan model pembelajaran inkuiri skrab
lingkungan untuk pokok bahasan Energi dan pokok bahasan
.Panas secara singkat .

Banyaknya butir tes sebelum uji coba 16 butir setelah
disnalisis berdasarkan data ujl cocba ternyata ke 16 bu-

tir tes tersebut memenuhli persyarstan, baik tingkat
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kesukaran butir, daya pembeda butir maupun kesahikan bu-
tir (validitas butir).

L.ama Tes

Waktu yang disediskan untuk menyelesaikan tes ketram-
pilan berpikir y&ang terdiri atas 18 butir adalah 70 me-
nit. Penetapan waktn tersebut didasarkan atas penggu-
naan waktu saat uji coba dilancarkan.

Karakteristik Butir

Rentangsan taraf kesukaran butlr muilai dari 0,33 sampai
0,71. Rentangan daya pembeds butir mulai daril G,25 sam-
pai 0,74. Rentangan koefisien korelasl point-biserial bu-
tir mulai dari 0,32 sampai 0,33.

Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas alat ukur ketrampilan berpikir ini sebesar

0,75 dihitung dengan K-R 20 vang dimodifikasi oleh Horst.

Alat Ukur Prestasi Belajar

Judul

Tes Prestasi Belajar

Tujuan

Alat ukur ini dimaksudkan untuk mengukur penguasaan siswa
kelas V sekolah dasar perkotaan maupun pedesaan di Keota
Madya Malang terhadap pokok bahasan Energi dan pokok ba-
hasan Panas.

Format Alat Ukur

Format alat ukur ini pada bagian I yaitu no.l sampai de-
ngan dengan no. 32 herbentuk pilihan ganda dengan 4 pil-
lihan, pads bagian II yaitu no. 33 sampai dengan 42 ber-

bentuk isian singkat, serta bagian 111 yaitu no.43 sampal
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dengan no.47 berbentuk esei. Soal no.l sampai dengan
no.42 bobot skor tiap butir tes adalah 1, dan untuk =0zl
no.43 sampai dengan no.47 bobot skornya adalsh 3.

Uji Coba

Alat ukur ini diujicobakan kepada 80 siswa kelas V seko-
lah dasar pedesaaan maupun perkotaan Kota Hadya Malang
pada akhir Cawu III tahun 1994/1985. Sebelum uji coba ba-
nyaknya butir tes adalah 50, terdiril atas no.l sampail
no.35 berbentuk pilihan ganda dengan 4 pilihan, no.36
sampai nc.45 benbentuk isisn singkat dan no.46 sampai 51
berbentuk esei dengan bobot skor tiap butir 3. Setelah
uji coba dan dianalisis ternyata gugur 3 butir tés vaitn
no.1l, no.8 dan no.29. |

Lama Tes

Waktu vang disediakan untuk menyelesaikan tes prestasi
belajar ini adalah 80 menit. Lama waktu tes ditetapkan
oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kantor Wila-
vah Propinsi Jawa Timur berdassrkan perkiraan yang rasio-
nal.

Karakteristik Butir

Rentangan taraf kesukaran butir mulail dari 0,37 sampai
0,768. Rentangan daya pembeda butir mulai dari 0.3
sampai 0,88. Rentangan koeéfisien korelasi point-biserial
butir mulai dari 0,29 sampi 0,74. '

Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas alat ukur prestasi belajar ini sebesar 0,93

dihitung dengan fermulasi Alpha Cronbach.
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G. Pengumpulan Data
Data penelitian dikumpulkan melalui tes, dckumentasi,
wawancara dan cbhservasi. Tes digunakan untuk mendapatkan da-
ts tentang ketrampilan berpikir dan prestasi belsjar siswa.
Dengan demikian data tentang ketrampilan berpikir dan pres-
tasi belajar siswa adalah datsa primer. Dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data tentang nilal IPA pada cawu II tahun
aiaran 1994/ 1995, alat dan bahan yang ads ksitannya dengan
pokok bahasan Energi dan pokok bahasan Panas. Wawancarsa di~-
gunaan untuk memperoleh data tentang lingkungan sekolah,
lingkungan rumah sisws, mainan, gejala-gejala dan hal-hal
lain vang ada hubungannya dengan pokok bshasan Energi dan
pokok bahasan Panas yang biasa ditemui siswa dalam kehidu-
pannya sehari-hari. Observasi digunakan untuk memperoleh da-
ta tentang lingkungan sekolah, lingkungan rumah siswa, mai-
nan, gejala-gejala dan hal-hal lain yang ada hubungannya de-
ngan pokok bahasan Energil dan Panas yvang biasa ditemuil siswa

dalam kehidupannya sehari-hari.

H. Teknik Analisis Data-Penelitian
Analisis data yang dilakukan dalamr penelitian ini dimak-

sudkan untuk menguji:

(1) Apakah penerapan model pembelajaran inkuiri akrab ling-
kungan pada pokok bahasan Energi dan pokok bahasan
Panas lebih mampu mengembangkan ketrampilan berpikir
ataukah_tidak.

(2) Apakah penerapan model pembelajaran inkuiri akrab ling-
kungan pada pgkok bahasan Energi dan pokok bahasan Pa-

nas lebih mampu meningkatkan prestasi helajar siswa

L=



ataukah tidak
Untuk mencapai maksud tersebut maka dilakukan analisis
data melalui teknik analisis berikut.

Menyadari bahwa pengarub variabel sertaan perlu dihilang
kan maka pengujian hipotesis nomor 1 dan nomor 2 seria nomor
2 dilakukan dengan analisis kovarilan. Sebagaimana dinyatakan
oleh Sudiana bahwa pengaruh variabel iringan terhadap hasil
eksperinen dapat disisihkan lewat gnalisis kovariansi
(Sudjana, 1885: 263). Dengan analisis kovariansi, ketelitian
rancangan ekspefimen dapat ditingkatkan.

Untuk keperluan analisis variansi, dipergunakan tabel be

rikut (Sutrisno Hadi, 1985: i87):

Tabel 4. Uii Analisis Kovariansi

Ralat
Total
Keterangan:
sy sumber variasi

JK jumlah kuadrat
dk derajat kebebasan
RK rerata kuadrat

¥ harga .F hasil perhitungan

]
Fy harga F dalam tabel

Dalam analisis tersebut perbedaan dinyatakan signifikan apsa
bila diperaleh F, :> F,. Selanjutnya hipotesis di atas diteri-

- ma apabila perhitungan uji t dengan formulasi
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(Sutrisno Hadi, 1885: 167) sebagai berikut:

by s AL Tz
I
—_— ;__ -
Keterangan:
‘§;A1 reratsa residu kelompok Al (kelampok eksperimen)
’¥;A2 rerata residu kelompok A2 (kelompok kontrol)
KRg kuadrat rerata residn
n jumlah kasus masing—maéing kelompok
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